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JAKARTA (Pos Kota) - Pemprov DKI Jakarta akhirnya
menggratiskan biaya sewa rumah susun sederhana sewa
(Rusunawa). Kebijakan ini diambil guna mengurangi beban
warga terdampak wabah Virus Corona.

Kebijakan ini diatur dalam Pergub
DKI Jakarta Nomor 61 Tahun 2020
tentang Pemberian Keringanan Retri-
busi Daerah darvatau Penghapusan
Sanksi Administratif kepada Waijib
Retribusi yang Terdampak Bencana
Nasional Covid-19.

“Intinya diberikan pembebasan
biaya retribusi sewa saja, tidak terma-
suk biaya pemakaian air dan listrik,”
kata Pit Kepala Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Permukiman
DKI Jakarta, Sarjoko saat dikonfirma-
si, Selasa (7/7/2020).

Sebelumnya Pos Kota memberi-
takan, penghuni rusun menjerit akibat
dililit tunggakan sewa rusun. Beban
hidup warga saat ini sangat berat
karena ekonomi anjlok akibat pande-
mi Covid-19.

Sarjoko menjelaskan, pembe-
basan biaya sewa itu dimulai dan 13
April 2020 sampai berakhimya Kepu-
tusan Presiden Rl Nomor 12 Tahun
2020 Tentang Bencana Non-alam Pe-
nyebaran Covid-19 sebagai Bencana
Nasional.

TEMPAT USAHA

Selain tanf sewa rusunawa, tarif
sewa tempat usaha yang ada di ru-
sun juga digratiskan. Pembebasan

sewa diberikan secara otomatis me-
lalui sistem. Dalam Pasal 6 Pergub
61/2020 disebutkan bagi penghuni
yang telah membayar tanf sewa pada
periode 13 April sampai 30 Juni 2020,
uang sewa yang dibayarkan akan
menjadi saldo untuk pembayaran tarif
rusun saat tak lagi gratis.

“Terhadap refibusi daerah yang
telah dibayarkan sebelum berakunya
peraturan gubemur ini, dikompensa-
skan pada periode kewajiban perm-

berkutnya” demikian bu-
nyi Pasal 6. Data penunggak retribusi
hingga 29 Mei 2020, untuk jumiah unit
penunggak warga terprogram seban-
yak 6.715 unit, dengan nominal Rp
43.540.237.089.

Sedangkan jumlah unit menung-
gak warga umum sebanyak 5.296 unit
dengan nominal Rp 24.332.674.415.
Untuk jumiah unit usaha atau kios
penunggak sebanyak 772 unit, den-
gan nominal Rp 3.519.639.413.

Menurut Sarjoko data ini tidak
terbatas hanya periode Covid-19.
Namun, data tunggakan keseluruhan
hingga 29 Mei 2020. “Untuk data
penunggak retribusi tersebut secara
keseleruhan total tunggakan seban-
yak Rp 71.392.550.917,” tandasnya.
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